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Catatan 2014 2013

ASET

Kas dan setara kas 2b,3 7.472.700.506       22.282.333.911     

Piutang pembiayaan konsumen 2c,2d,2e,4 106.935.967.124   235.566.685.616   

Piutang lain-lain 2f,5 3.261.255.070       10.129.899.690     

Biaya dibayar dimuka 2g,6 2.919.111.483       10.094.449.120     

Aset tetap 2h,7 248.725.002          2.912.429.687       

Aset pajak tangguhan 2n,10b 2.177.705.636       2.060.231.060       

Aset lain-lain 2i,8 7.777.469.917       18.740.087.601     

JUMLAH ASET 130.792.934.738   301.786.116.684   

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas 

Utang bank 2c,2k,9 62.802.177.928     190.826.949.261   

Utang pajak 2n,10a 28.351.701            883.811.738          

Utang lain-lain 2f,11 2.105.022.568       3.673.742.863       

Biaya masih harus dibayar 2j,12 340.515.338          849.849.535          

Liabilitas imbalan pasca kerja 2l,13 2.780.059.471       2.364.202.303       

Jumlah liabilitas 68.056.127.006     198.598.555.701   

Ekuitas

Modal saham 14 55.000.000.000     55.000.000.000     

Cadangan umum 15 11.000.000.000     11.000.000.000     

Saldo laba (rugi) (3.263.192.268)      37.187.560.984     

Jumlah ekuitas 62.736.807.732     103.187.560.984   

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 130.792.934.738   301.786.116.684   

PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Lihat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE

Catatan 2014 2013

PENDAPATAN

Pendapatan pembiayaan konsumen 2m,16 16.435.937.557     63.475.987.295     

Pendapatan operasional lain-lain 2m,17 13.203.376.420     22.930.058.205     

Jumlah pendapatan 29.639.313.976     86.406.045.499     

BEBAN

Beban keuangan 2m,18 15.132.995.952     38.014.647.432     

Beban umum dan administrasi 2m,19 48.594.948.974     43.889.859.798     

Beban lain-lain 2m,20 6.479.596.878       2.245.221.547       

Jumlah beban 70.207.541.804     84.149.728.777     

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan (40.568.227.828)    2.256.316.723       

Pajak penghasilan 2n,10b 117.474.576          (858.867.396)        

Laba (rugi) bersih (40.450.753.252)    1.397.449.326       

Pendapatan komprehensif lain -                            -                            

Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan (40.450.753.252)    1.397.449.326       

Laba per saham dasar 2o,22 (73,55)                   2,54                      

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Lihat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE

Modal saham  Saldo laba (rugi)  Jumlah ekuitas 

Saldo 1 Januari 2013 55.000.000.000     35.790.111.657     101.790.111.657   

Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan -                            1.397.449.326       1.397.449.326       

Saldo 31 Desember 2013 55.000.000.000     37.187.560.984     103.187.560.984   

Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan -                            (40.450.753.252)    (40.450.753.252)    

Saldo 31 Desember 2014 55.000.000.000     (3.263.192.268)      62.736.807.732     

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Cadangan umum

11.000.000.000     

-                            

11.000.000.000     

-                            

11.000.000.000     

Lihat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

(Dinyatakan dalam Rupiah)
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE

Catatan 2014 2013
Arus kas dari aktivitas operasi

Laba (rugi) bersih (40.450.753.252)    1.397.449.326       

Penyesuaian :

Penyusutan 7 966.732.344          2.566.969.400       

Laba penjualan aset tetap 7 (1.395.297.660)      (5.085.345.331)      

Penurunan nilai piutang 4 8.999.120.635       517.307.509          

Kerugian penjualan agunan yang diambil alih 8 6.472.465.601       2.245.221.547       

Beban imbalan pasca karya 13 415.857.168          588.530.273          

Manfaat pajak tangguhan 10b (117.474.576)        175.225.378          

Perubahan modal kerja :

Piutang pembiayaan konsumen 4 119.631.597.856   131.912.468.069   

Biaya dibayar dimuka 6 7.175.337.637       (6.271.491.056)      

Utang pajak 10a (855.460.037)        (843.518.676)        

Utang lain-lain 11 (1.568.720.295)      (6.702.368.479)      

Biaya masih harus dibayar 12 (509.334.197)        (678.699.419)        

Kas bersih dari aktivitas operasi 98.764.071.225     119.821.748.540   

Arus kas dari aktivitas investasi

Piutang lain-lain 5 6.868.644.620       (4.771.946.059)      

Pembelian aset tetap 7 -                            (71.305.900)          

Penjualan aset tetap 7 3.092.270.000       29.270.500.575     

Kenaikan (penurunan) jaminan 8 4.525.750              (2.000.000)            

Penjualan agunan yang diambil alih 8 4.485.626.333       17.087.882            

Kas bersih dari aktivitas investasi 14.451.066.703     24.442.336.499     

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Pembayaran utang bank 9 (128.024.771.333)  (154.532.101.791)  

Kas bersih dari aktivitas pendanaan (128.024.771.333)  (154.532.101.791)  

Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas (14.809.633.405)    (10.268.016.753)    

Kas dan setara kas awal tahun 22.282.333.911     32.550.350.663     

Kas dan setara kas akhir tahun 3 7.472.700.506       22.282.333.911     

LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Lihat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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1. INFORMASI UMUM

Susunan Pengurus dan Karyawan Perusahaan

Dewan Komisaris:

Komisaris Utama : Tn. Muhamad Nurdin

Komisaris : Tn. Yohannes Dhikayana

Dewan Direksi:

Direktur Utama : Tn. Ami Swanto Winata

Direktur : Tn. Putra Darma

Direktur : Tn. Adi Pratama

Direktur : Ny. Lyany

PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

PT Indojasa Pratama Finance (dahulu PT Indo Jasa Pratama) ("Perusahaan") berkedudukan di Jakarta dan didirikan

berdasarkan akta No. 65 dari Paulus Widodo Sugeng Haryono, SH., notaris di Jakarta, tanggal 21 Mei 2001 dan telah

mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.

C-03028 HT.01.01.TH.2001 tanggal 9 Juli 2001 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 79

tanggal 1 Oktober 2002, Tambahan No. 11836.

Akta pendirian telah mengalami perubahan, yakni berdasarkan akta No. 6, tanggal 26 Oktober 2004 dari Herlina Suyati

Bachtiar, SH., MBA, notaris di Jakarta, yaitu mengenai Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, yang

antara lain memutuskan : perubahan nama Perusahaan dari semula PT Indo Jasa Pratama menjadi PT Indojasa Pratama

Finance dan merubah seluruh anggaran dasar Perusahaan. Anggaran dasar ini telah mendapat persetujuan dari Menteri

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-27588 HT.01.04.TH.2004 tanggal 3

Nopember 2004 dan telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum

Umum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan penerimaan laporan No. C-28692

HT.01.04.TH.2004 tanggal 25 Nopember 2004. Tahun 2010 terdapat dua kali perubahan akta, pertama akta No. 06 dari

Muhammad Hanafi, SH, notaris di Jakarta, tanggal 2 September 2010 mengenai pernyataan keputusan rapat untuk

peningkatan modal dasar dan peningkatan modal ditempatkan/ disetor perseroan. Akta perubahan tersebut telah

mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan nomor keputusan

AHU-49299.AH.01.02.TH.2010 tanggal 19 Oktober 2010. Berikut perubahan dengan akta No. 50 dari Muhammad Hanafi,

SH, notaris di Jakarta, tanggal 23 Nopember 2010, mengenai perubahan susunan para pengurus Perusahaan. Akta

perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan

nomor keputusan AHU-AH.01.10-31185.TH.2010 tanggal 06 Desember 2010. Perubahan terakhir dengan akta No.65 dari

Muhammad Hanafi, SH, notaris di Jakarta, tanggal 29 April 2013 mengenai perubahan susunan Direksi. Perubahan

tersebut telah mendapat persetujuan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat

No.AHU-AH.01.10-34447, tanggal 22 Agustus 2013.

Berdasarkan akta pendirian tersebut, maksud dan tujuan Perusahaan adalah bergerak dalam bidang lembaga

pembiayaan, dan untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha antara

lain sewa pembiayaan, anjak piutang, kartu kredit dan pembiayaan konsumen.

Perusahaan mempekerjakan karyawan per 31 Desember 2014 dan 2013 masing-masing sejumlah 222 dan                       

273 orang ( tidak diaudit ).

Perusahaan memperoleh izin usaha sebagai perusahaan pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan

Surat Keputusan No. 180/KMK.06/2002 Tanggal 23 April 2002. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak Juli

2001 dan sampai saat ini Perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan konsumen.

Perusahaan berkantor pusat di Gedung Synergy Building Lt. 7, JL. Jalur Sutera Barat 17, Alam Sutera, Tangerang 15325

dan mempunyai 9 (sembilan) kantor cabang yang berlokasi di Bekasi, Pamulang, Cianjur, Bogor, Garut, Karawang,

Tasikmalaya dan Bandung. Pemberian izin atas 9 (sembilan) kantor cabang tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. KEP-034/KM.6/2004 tanggal 26 Januari 2004. Sampai dengan 31 Desember

2012, Perusahaan telah membuka point of service sebagai berikut: Bumi Serpong Damai, Cianjur, Bogor, Garut,

Karawang, Bandung, Tasikmalaya, Cirebon, Purwokerto, Pekanbaru, Medan, Palembang, Balikpapan, Samarinda,

Banjarmasin, Madiun.

Berdasarkan akta perubahan terakhir nomor 65 tertanggal 29 April 2013 oleh Notaris Muhammad Hanafi, SH, susunan

pengurus Perusahaan  adalah sebagai berikut:
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

b. Kas, setara kas dan deposito

c. Instrumen keuangan

a) Aset keuangan

(i)

(ii) Pinjaman yang diberikan dan piutang

(iii) Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo

Investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran

tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta manajemen mempunyai intensi positif

dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut sampai dengan jatuh tempo, kecuali: (1) investasi

yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui

laporan laba rugi; (2) investasi yang ditetapkan oleh entitas dalam kelompok tersedia untuk dijual; dan (3)

investasi yang memiliki definisi pinjaman yang diberikan dan piutang.

Aset keuangan Perusahaan diklasifikasikan berdasarkan tujuan perolehannya dalam kategori sebagai berikut :

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap/telah

ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan

dan piutang diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan

yang diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi estimasi penurunan nilai.

Laporan keuangan Perusahaan disusun dan diotorisasi oleh Direktur tanggal 23 Maret 2015.

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi penting yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan

Perusahaan yang disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan di Indonesia.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi

Perusahaan mengklasifikasikan instrumen keuangan sebagai berikut:

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo diakui pada nilai wajarnya ditambah

biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan suku bunga

efektif.

Instrumen keuangan yang dikelompokkan ke dalam kategori ini diakui pada nilai wajarnya pada saat

pengakuan awal; biaya transaksi diakui secara langsung ke dalam laporan laba rugi. Keuntungan dan kerugian

yang timbul dari perubahan nilai wajar dan penjualan instrumen keuangan diakui di dalam laporan laba rugi.

Pendapatan bunga dari instrumen keuangan dalam kelompok diperdagangkan dicatat sebagai ”Pendapatan

bunga”.

Deposito berjangka dengan jatuh tempo lebih dari tiga bulan disajikan dalam "Investasi Lain-lain". Kas dan deposito

berjangka yang dibatasi pengunaannya, disajikan sebagai bagian dari "Aset Lain-lain".

Aset keuangan diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan jika diperoleh atau dimiliki terutama untuk

tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat atau jika merupakan bagian dari portofolio instrumen

keuangan tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka

pendek yang terkini.

Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional, yaitu, mata uang pada lingkungan

ekonomi utama di mana entitas beroperasi.

Laporan keuangan, kecuali laporan arus kas, disusun dengan konsep biaya perolehan dan dasar akrual.

Laporan arus kas disusun menggunakan metode tidak langsung, dan arus kas dikelompokan atas dasar kegiatan

operasi, investasi dan pendanaan.

Kas dan setara kas mencakup kas, simpanan yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan investasi likuid jangka pendek

lainnya dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang.
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING - Lanjutan

c. Instrumen keuangan - Lanjutan

(iv) Aset keuangan tersedia untuk dijual

b) Liabilitas keuangan

(i)

(ii)

c) Penentuan nilai wajar

d) Penurunan nilai aset keuangan

(i)

Liabilitas  keuangan  yang  diukur  dengan  biaya  perolehan diamortisasi

Nilai tercatat aset tersebut langsung dikurangi dengan penurunan nilai yang terjadi atau menggunakan akun

penyisihan dan jumlah kerugian yang terjadi diakui di laporan laba rugi.

Kategori ini terdiri dari liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan dan liabilitas keuangan

yang pada saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Pada saat pengakuan awalnya, aset keuangan tersedia untuk dijual diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya

transaksi. Selanjutnya, aset keuangan tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajarnya sampai dengan

dihentikan pengakuannya, dimana laba atau rugi atas perubahannya dicatat pada laporan perubahan ekuitas,

kecuali untuk kerugian penurunan nilai dan laba rugi dari selisih kurs. Jika aset keuangan tersedia untuk dijual

mengalami penurunan nilai, akumulasi laba dan rugi yang sebelumnya dicatat pada laporan perubahan

ekuitas, diakui pada laporan laba rugi. Pendapatan bunga yang dihitung menggunakan metode suku bunga

efektif serta keuntungan atau kerugian atas perubahan nilai tukar dari aset moneter yang diklasifikasikan

sebagai kelompok tersedia untuk dijual diakui pada laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui

laporan laba rugi diklasifikasikan dalam kategori ini dan diukur pada biaya perolehan diamortisasi. Setelah

pengakuan awal, Perusahaan mengukur seluruh liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas keuangannya dalam kategori sebagai berikut:

Liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi

Manajemen pertama - tama menentukan apakah terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai secara

individual atas aset keuangan yang signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang

jumlahnya tidak signifikan secara individual. Jika manajemen menentukan tidak terdapat bukti obyektif

mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, baik aset keuangan tersebut

signifikan atau tidak signifikan, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan yang

memiliki karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif.

Pada setiap tanggal akhir periode pelaporan, manajemen Perusahaan menelaah apakah terdapat bukti objektif

suatu aset keuangan atau kelompok aset keuangan telah mengalami penurunan nilai.

Aset keuangan yang dicatat pada biaya diamortisasi

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan kuotasi nilai

pasar pada tanggal neraca. Kuotasi nilai pasar yang digunakan Perusahaan untuk aset keuangan adalah harga

penawaran, sedangkan untuk liabilitas keuangan menggunakan harga jual. Nilai wajar untuk instrumen keuangan

yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian tertentu.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa penurunan nilai telah terjadi atas aset yang dicatat pada biaya perolehan

diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini

estimasi arus kas masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di masa depan yang belum terjadi) yang

didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari aset tersebut (yang merupakan suku bunga efektif yang

dihitung pada saat pengakuan awal). Jika aset keuangan memiliki tingkat bunga variabel, tingkat diskonto

untuk mengukur kerugian penurunan nilai adalah tingkat bunga efektif yang berlaku.
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING - Lanjutan

c. Instrumen keuangan - Lanjutan

(ii) Aset keuangan tersedia untuk dijual

e) Penghentian pengakuan aset dan liabilitas keuangan

(i) Aset keuangan

(ii) Liabilitas keuangan

d. Piutang pembiayaan konsumen

e. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

(a)

i.

ii.

iii.

Piutang pembiayaan konsumen pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah dengan biaya transaksi yang signifikan

dan dapat diatribusikan secara langsung dan merupakan biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan tersebut.

Dan setelah pengakuan awal piutang pembiayaan konsumen diukur pada pada biaya perolehan diamortisasi

menggunakan suku bunga efektif setelah dikurangi dengan pendapatan bunga yang ditangguhkan dan penyisihan

kerugian penurunan nilai. 

Ketika Perusahaan telah mentransfer hak untuk menerima arus kas dari suatu aset keuangan atau telah

menjadi pihak dalam suatu kesepakatan, dan secara substansial tidak mentransfer dan tidak memiliki seluruh

risiko dan manfaat atas aset keuangan dan masih memiliki pengendalian atas aset tersebut, maka aset

keuangan diakui sebesar keterlibatan berkelanjutan dengan aset keuangan tersebut. Keterlibatan

berkelanjutan dalam bentuk pemberian jaminan atas aset yang ditransfer diukur berdasarkan jumlah terendah

antara nilai aset yang ditransfer dengan nilai maksimal dari pembayaran yang diterima yang mungkin harus

dibayar kembali oleh Perusahaan.

Jika aset keuangan tersedia untuk dijual mengalami penurunan nilai, jumlah dari selisih antara biaya (dikurangi

pembayaran pokok dan amortisasi) dan nilai wajar saat ini, dikurangi kerugian penurunan nilai sebelumnya

diakui dalam laporan laba rugi, ditransfer dari defisiensi modal ke laporan laba rugi. Pemulihan sehubungan

dengan instrumen ekuitas diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual tidak dihapus melalui laporan laba rugi.

personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk entitas pelapor.

Aset keuangan (atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan pengakuannya jika:(a) Hak

kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; (b) Perusahaan tetap memiliki

hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan tersebut, namun juga menanggung liabilitas kontraktual

untuk membayar kepada pihak ketiga atas arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa adanya

penundaan yang signifikan berdasarkan suatu kesepakatan; atau (c) Perusahaan telah mentransfer haknya

untuk menerima arus kas dari aset keuangan dan (i) telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan

manfaat atas aset keuangan, atau (ii) secara substansial tidak mentransfer atau tidak memiliki seluruh risiko

dan manfaat atas aset keuangan, namun telah mentransfer pengendalian atas aset keuangan tersebut.

memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan tersebut berakhir, dibatalkan atau telah

kadaluarsa. Jika liabilitas keuangan tertentu digantikan dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman

yang sama namun dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, atau terdapat modifikasi secara

substansial atas ketentuan liabilitas keuangan yang ada saat ini, maka pertukaran atau modifikasi tersebut

dianggap sebagai penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal. Pengakuan timbulnya liabilitas keuangan

baru serta selisih nilai tercatat liabilitas keuangan awal dengan yang baru diakui dalam laporan laba rugi.

Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar instrumen utang meningkat dan peningkatan nilai wajar tersebut

karena suatu peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, maka penurunan nilai yang

sebelumnya diakui harus dipulihkan melalui laporan laba rugi.

Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

Pendapatan bunga tangguhan merupakan selisih antara jumlah pembayaran angsuran yang akan diterima dari

konsumen dengan jumlah pokok pembiayaan dan akan diakui sebagai pendapatan sesuai dengan jangka waktu

perjanjian pembiayaan konsumen berdasarkan tingkat pengembalian berkala dari piutang pembiayaan konsumen. 

memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor;
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING - Lanjutan

e. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi - Lanjutan

(b)

i.

ii.

iii.

iv.

v.

vi.

vii.

f. Biaya dibayar dimuka

g. Aset tetap 

Masa Manfaat

Bangunan 20 tahun 5%

Kendaraan bermotor 5 tahun 20%

Perangkat keras dan lunak 4 tahun 25%

Perabot dan perlengkapan 4 tahun 25%

Peralatan kantor 4 tahun 25%

Renovasi dan instalasi 4 tahun 25%

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau sebagai aset yang

terpisah, sebagaimana mestinya, hanya apabila kemungkinan besar Perusahaan akan mendapatkan manfaat

ekonomis masa depan berkenaan dengan aset tersebut dan biaya perolehan aset dapat diukur dengan andal. Nilai

tercatat komponen yang diganti tidak lagi diakui. Semua perbaikan dan pemeliharaan lainnya dibebankan ke dalam

laporan laba rugi komprehensif selama periode dimana perbaikan dan pemeliharaan tersebut terjadi.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari

laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan atas pelepasan aset tetap diakui dalam laporan laba

rugi komprehensif.

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan/nilai revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian

penurunan nilai. Biaya perolehan mencakup semua pengeluaran yang terkait secara langsung dengan perolehan aset

tetap tersebut.

Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor

atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan

program tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi dengan entitas pelapor.

Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf (a).

Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau personil manajemen

kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).

Perusahaan melakukan revaluasi aset tetap setiap lima tahun atau jangka waktu yang lebih pendek, apabila

diprakirakan nilai tercatat berbeda secara signifikan dengan nilai wajarnya. Tambahan aset tetap setelah tanggal

revaluasi dinyatakan pada biaya perolehan sampai dengan saat dilakukan revaluasi berikutnya.

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis

lurus.

Surplus yang timbul dari revaluasi disajikan dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan. Penurunan nilai yang timbul

dari revaluasi di-offset dengan surplus yang timbul dari revaluasi sebelumnya untuk aset yang sama. Kecuali seperti

yang disebutkan diatas, penurunan nilai tercatat aset dibebankan ke laba/rugi.

Nilai residu dan masa manfaat aset ditelaah, dan jika perlu disesuaikan, pada setiap tanggal laporan posisi keuangan.

Penyusutan aset tetap untuk mengalokasikan biaya perolehan hingga mencapai nilai sisa sepanjang estimasi masa

manfaatnya sebagai berikut:

Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi atau ventura

bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana entitas lain tersebut adalah

anggotanya).

Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk, entitas

anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain).

Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama.

Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari

entitas ketiga.

Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING - Lanjutan

g. Aset tetap - Lanjutan

h. Agunan yang diambil alih

i. Penurunan nilai aset non keuangan

j. Kewajiban segera dibayar

k. Pinjaman

l. Imbalan kerja 

a) Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat terutang kepada karyawan.

b) Imbalan pasca karya

Aset dalam pembangunan dinyatakan sebesar biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian dari aset tetap.

Akumulasi biaya perolehan akan dipindahkan ke masing-masing akun aset tetap yang bersangkutan pada saat aset

tersebut selesai dikerjakan dan siap digunakan. Penyusutan mulai dibebankan pada saat aset tersebut siap

digunakan.

Kerugian akibat penurunan nilai diakui sebesar selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat diperoleh

kembali dari aset tersebut. Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah nilai yang lebih tinggi diantara harga jual bersih

dan nilai pakai aset. Dalam rangka mengukur penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit terkecil yang

menghasilkan arus kas terpisah (cash-generating units). Aset non-keuangan yang diturunkan nilainya direview setiap

akhir periode pelaporan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya pembalikan terhadap nilai penurunan.

Penurunan (pemulihan) nilai aset dibebankan (dikreditkan) ke laba rugi periode berjalan.

Manajemen menelaah ada atau tidaknya indikasi penurunan nilai aset non-keuangan pada akhir periode pelaporan

dan kemungkinan penyesuaian ke nilai yang dapat diperoleh kembali apabila terdapat keadaan yang mengindikasikan

terjadinya penurunan nilai aset non-keuangan.

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara langsung dengan akuisisi atau konstruksi aset kualifikasian

("qualifying asset"), dikapitalisasi hingga aset tersebut selesai secara substansial.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-biaya transaksi yang terjadi.

Selanjutnya, pinjaman diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Biaya jasa masa lalu ditangguhkan dan diamortisasi selama sisa masa kerja rata-rata yang diharapkan dari

karyawan yang memenuhi syarat untuk menerima imbalan pasca karya. Biaya jasa kini dibebankan langsung pada

operasi periode berjalan. Keuntungan atau kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian dan perubahan asumsi

aktuarial diakui sebagai pendapatan atau beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial bersih

yang belum diakui pada akhir periode pelaporan sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini imbalan pasti pada

tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian aktuarial yang melebihi batas 10% tersebut diakui atas dasar metode

garis lurus selama masa rata-rata sisa masa kerja karyawan yang diharapkan.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang kecuali yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan

setelah periode pelaporan.

Agunan yang diambil alih dicatat sebesar nilai tercatat piutang yang bersangkutan. Apabila agunan tersebut dijual,

maka nilai tercatat aset tersebut dikeluarkan dari akun yang bersangkutan dan selisih antara harga jual dengan nilai

tercatat dibukukan pada laporan laba rugi periode berjalan.

Kewajiban segera dicatat pada saat timbulnya kewajiban atau perintah dari pemberi amanat. Kewajiban segera

dibayar disajikan sebesar jumlah yang akan dibayarkan atau diselesaikan

Liabilitas imbalan pasca karya, sebagai dampak dari berlakunya UU No. 13 tahun 2003, merupakan nilai kini

liabilitas imbalan pasti pada tanggal akhir periode pelaporan dikurangi dengan penyesuaian atas kerugian aktuarial

dan biaya jasa lalu yang tidak diakui. Liabilitas imbalan pasti dihitung dengan menggunakan metode projected unit

credit. Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan dengan mendiskonto estimasi arus kas masa depan dengan

menggunakan suku bunga yang berlaku.
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING - Lanjutan

m. Pengakuan pendapatan dan beban bunga

n. Perpajakan

o. Laba per saham dasar

p. Penggunaan estimasi

Pendapatan pembiayaan konsumen diakui sesuai dengan jangka waktu kontrak dengan menggunakan metode suku

bunga efektif.

Suku bunga efektif mencakup semua biaya keuangan yang harus dibayarkan yang merupakan bagian tak terpisahkan

dari suku bunga efektif, termasuk biaya transaksi.

Laba per saham dihitung dengan cara membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham dengan rata-rata

tertimbang saham biasa yang beredar pada tahun yang bersangkutan tidak termasuk saham yang dibeli kembali oleh

perusahaan dan disimpan sebagai saham beredar yang diperoleh kembali atau saham tresuri.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia mengharuskan manajemen

untuk membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan dan

pengungkapan aset dan liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan posisi keuangan serta jumlah pendapatan dan

beban selama periode pelaporan. Hasil yang sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi.

Pajak penghasilan tangguhan ditentukan dengan menggunakan tarif pajak yang telah diberlakukan atau secara

substansi telah diberlakukan pada tanggal laporan posisi keuangan dan diharapkan berlaku pada saat aset pajak

tangguhan direalisasi atau liabilitas pajak tangguhan diselesaikan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila besar kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak di masa mendatang akan

memadai untuk dikompensasi dengan perbedaan temporer yang dapat dikurangkan.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui saat surat ketetapan pajak diterima, atau jika mengajukan

keberatan/banding, pada saat keputusan atas keberatan/banding tersebut telah ditetapkan.

Pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. Pendapatan bersih adalah

pendapatan dari penjualan barang dan/atau jasa yang diberikan dalam kegiatan usaha normal setelah dikurangi

diskon, retur, insentif penjualan, pajak barang mewah dan pajak pertambahan nilai.

Perusahaan mengakui pendapatan apabila pendapatan dapat diukur dengan andal dan besar kemungkinan bahwa

manfaat ekonomi masa depan akan diperoleh.

Beban pajak suatu periode terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Pajak kini dan pajak tangguhan diakui dalam

laporan laba rugi komprehensif, kecuali untuk pajak penghasilan yang berasal dari transaksi atau kejadian yang

langsung diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak penghasilan diakui dalam ekuitas.

Pajak penghasilan kini dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau yang telah substantif berlaku pada

tanggal laporan posisi keuangan.

Pajak penghasilan tangguhan diakui dengan menggunakan metode balance sheet liability, untuk semua perbedaan

temporer antara dasar pengenaan pajak atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya.

Pendapatan administrasi diakui pada saat perjanjian pembiayaan konsumen ditandatangani.

Biaya provisi dibayar dimuka yang terkait dengan pinjaman diterima ditangguhkan pembebanannya, dan diamortisasi

selama jangka waktu pinjaman. Amortisasi tersebut dicatat sebagai bagian dari beban bunga.

Pendapatan denda keterlambatan dan penalti diakui pada saat denda dan penalti diterima.
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

3. KAS DAN SETARA KAS

2014 2013

Kas 1.027.879.708       1.770.453.558       

Bank Head Office:

PT Bank Central Asia Tbk 4.003.481.699       3.006.377.349       

PT Bank Negara Indonesia Tbk 528.020.449          966.348.209          

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 873.426.315          734.698.173          

PT Bank Syariah Mandiri Tbk 165.354.063          440.887.037          

PT Bank Permata Tbk 354.496.969          34.916.799            

PT Bank Permata Syariah Tbk -                             344.769.195          

PT Bank CIMB Niaga Tbk 143.058.302          357.546.552          

PT Bank Kesawan Tbk 158.966.964          127.801.120          

PT Bank Victoria Tbk 71.584.922            387.212.487          

PT Bank ICB Bumiputera Tbk -                             5.525.036              

PT Bank Agroniaga Tbk -                             39.454.815            

PT Bank DKI 56.480.209            75.643.248            

PT Bank Yudha Bhakti 74.113.584            124.424.064          

PT Bank Artha Graha -                             3.852.750.211       

Bank Branch Office:

PT Bank Central Asia Tbk 15.837.321            13.526.058            

Deposito Bank Artha Graha -                             10.000.000.000     

7.472.700.506       22.282.333.911     

4. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN

2014 2013

Pihak ketiga

Jumlah pembayaran angsuran yang akan diterima 134.772.621.788   301.937.664.720   

Pendapatan bunga tangguhan (14.292.464.686)   (64.157.783.473)   

Jumlah pokok pinjaman yang diberikan 120.480.157.102   237.779.881.247   

Biaya administrasi 587.827.329          2.919.701.041       

Penyisihan kerugian penurunan nilai (14.132.017.307)   (5.132.896.672)      

106.935.967.124   235.566.685.616   

Jumlah piutang pembiayaan konsumen bruto berdasarkan umur adalah sebagai berikut :

2014 2013

Telah jatuh tempo:

1 - 7 hari 484.117.101          1.187.131.801       

8 - 30 hari 981.858.745          2.000.381.194       

31 - 60 hari 1.154.219.071       1.542.685.501       

61 - 90 hari 617.567.155          1.070.627.849       

Lebih dari 90 hari 36.286.983.390     8.896.670.412       

39.524.745.462     14.697.496.757     

Belum jatuh tempo:

-                             150.194.595.400   

69.064.989.549     100.002.950.095   

24.831.478.254     35.055.827.626     

1.351.408.523       1.986.794.842       

95.247.876.326     287.240.167.963   

Jumlah piutang pembiayan konsumen - bruto 134.772.621.788   301.937.664.720   

2017

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 seluruh rekening giro dan deposito tidak mengalami penurunan nilai.

2014

2016

2015
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

4. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - Lanjutan

Perubahan penyisihan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut :

2014 2013

Saldo awal tahun 5.132.896.672       4.615.589.164       

Penurunan nilai piutang usaha tahun berjalan (lihat catatan 19) 8.999.120.635       517.307.509          

Saldo akhir tahun 14.132.017.307     5.132.896.672       

5. PIUTANG LAIN-LAIN

2014 2013

Pihak berelasi

Karyawan (Personel kunci) 29.526.865            49.733.365            

Pihak ketiga

Asuransi 239.353.013          652.832.747          

Lain-lain 2.992.375.192       9.427.333.578       

3.261.255.070       10.129.899.690     

6. BIAYA DIBAYAR DIMUKA

2014 2013

Asuransi 48.264.027            145.966.004          

Sewa kantor 2.702.424.673       9.756.111.713       

Insentif dealer 13.199.424            32.376.196            

Lain-lain 155.223.359          159.995.207          

2.919.111.483       10.094.449.120     

7. ASET TETAP

Biaya Perolehan:

Tanah 1.305.353.986       -                             1.305.353.986       -                             

Bangunan 194.646.014          -                             194.646.014          -                             

Kendaraan 9.288.769.640       -                             6.603.252.640       2.685.517.000       

Perangkat komputer 4.207.251.315       -                             1.188.851.090       3.018.400.225       

Perabot dan perlengkapan 1.746.216.142       -                             580.623.660          1.165.592.482       

Peralatan kantor 2.301.241.397       -                             923.802.832          1.377.438.565       

19.043.478.494     -                             10.796.530.222     8.246.948.272       

Akumulasi Penyusutan:

Bangunan 70.559.180            1.622.050              72.181.230            -                             

Kendaraan 8.312.590.941       679.178.155          6.345.704.763       2.646.064.334       

Perangkat komputer 3.946.652.436       141.703.194          1.187.582.342       2.900.773.289       

Perabot dan perlengkapan 1.621.426.091       73.338.112            573.962.299          1.120.801.904       

Peralatan kantor 2.179.820.159       70.890.832            920.127.248          1.330.583.743       

16.131.048.807     966.732.344          9.099.557.882       7.998.223.270       

Nilai Buku 2.912.429.687       248.725.002          

Saldo Awal Saldo Akhir

2014

Penambahan Pengurangan
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PT INDOJASA PRATAMA FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal Dan Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah)

7. ASET TETAP - Lanjutan

Biaya Perolehan:

Tanah 2.919.165.996 -                             1.613.812.010       1.305.353.986       

Bangunan 24.898.177.761 -                             24.703.531.747     194.646.014          

Kendaraan 11.836.503.963     -                             2.547.734.323       9.288.769.640       

Perangkat komputer 4.375.863.115 40.384.000            208.995.800          4.207.251.315       

Perabot dan perlengkapan 1.882.273.297 12.488.100            148.545.255          1.746.216.142       

Peralatan kantor 2.419.051.012       18.433.800            136.243.415          2.301.241.397       

48.331.035.144     71.305.900            29.358.862.550     19.043.478.494     

Akumulasi Penyusutan:

Bangunan 1.855.267.509 748.004.316          2.532.712.645       70.559.180            

Kendaraan 9.218.850.567       1.276.102.990       2.182.362.616       8.312.590.941       

Perangkat komputer 3.885.279.237       250.629.595          189.256.396          3.946.652.436       

Perabot dan perlengkapan 1.620.374.860       137.394.632          136.343.401          1.621.426.091       

Peralatan kantor 2.158.014.541       154.837.867          133.032.248          2.179.820.159       

18.737.786.714     2.566.969.400       5.173.707.306       16.131.048.807     

Nilai Buku 29.593.248.430     2.912.429.687       

Perhitungan penjualan aset tetap :

2014 2013

Biaya perolehan 10.796.530.222     29.358.862.550     

Akumulasi penyusutan (9.099.557.882)      (5.173.707.306)      

Nilai buku aset yang dijual 1.696.972.340       24.185.155.244     

Hasil penjualan aset 3.092.270.000       29.270.500.575     

Laba penjualan aset 1.395.297.660       5.085.345.331       

8. ASET LAIN-LAIN

2014 2013

Jaminan 10.500.000            15.025.750            

Agunan yang diambil alih 7.766.969.917       18.725.061.851     

7.777.469.917       18.740.087.601     

Penjualan agunan yang diambil alih:

2014 2013

Nilai tercatat 10.958.091.934     2.262.309.429       

Hasil penjualan 4.485.626.333       17.087.882            

Kerugian penjualan agunan (lihat catatan 20) 6.472.465.601       2.245.221.547       

Pengurangan

Penyusutan sebesar Rp. 966.732.344 tahun 2014 dan Rp. 2.566.969.400 tahun 2013 dibebankan ke beban administrasi

dan umum (catatan 19).

Manajemen berpendapat tidak terdapat indikasi penurunan nilai atas aset agunan yang diambil alih.

2013

Saldo Awal Saldo Akhir

Aset tetap berupa kendaraan telah diasuransikan kepada PT Arthagraha General Insurance. Manajemen berpendapat

bahwa tidak terdapat indikasi penurunan nilai atas aset tetap yang dimiliki Perusahaan.

Penambahan
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9. UTANG BANK

2014 2013

Utang bank jangka pendek:

PT Bank Agroniaga -                             1.170.450.686       

PT Bank Negara Indonesia 27.585.251.002     77.387.520.783     

PT Bank Victoria 7.232.599.927       38.463.209.382     

PT Bank Permata 27.886.342.262     72.040.036.223     

PT Bank Permata Syariah -                             228.788.853          

PT Bank ICB Bumiputera -                             297.317.637          

PT Bank Bank Central Asia 97.984.738            1.239.625.697       

62.802.177.928     190.826.949.261   

Penjelasan utang bank:

a. PT Bank Agroniaga Tbk

b. PT  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Berdasarkan Akta Perjanjian Kerja sama No 37 tanggal 27 Pebruari 2008 yang dibuat dihadapan Syafran, SH. MH,

notaris di Jakarta. Perusahaan memperoleh fasilitas kredit tetap angsuran dari PT. Bank Negara Indonesia dengan

plafon Rp 50.000.000.000, suku bunga sebesar per 31 Desember 2008 17,00% - 18,00% efektif per tahun, jangka

waktu pinjaman maksimum 4 tahun dan akan direview setiap tahun.

Kemudian telah diubah kembali berdasarkan akte Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit Nomor 06 tanggal 05

Pebruari 2010 yang dibuat dihadapan Syafran, SH. MH, notaris di Jakarta, tentang perubahan plafon fasilitas kredit

tetap angsuran dari PT. Bank Negara Indonesia dari Rp 75.000.000.000 menjadi Rp 150.000.000.000 , dengan suku

bunga per 31 Desember 2010 sebesar 13% - 14% efektif per tahun dengan jangka waktu pinjaman 4 tahun dan akan

direview setiap tahun

Kemudian telah diubah dengan Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit Nomor 26 tanggal 18 Pebruari 2009 yang

dibuat dihadapan Syafran, SH. MH, notaris di Jakarta, tentang perubahan plafon fasilitas kredit tetap angsuran dari PT.

Bank Negara Indonesia dari Rp 50.000.000.000 menjadi Rp 75.000.000.000 , suku bunga sebesar per 31 Desember

2009  13,50% - 14,50% efektif per tahun, jangka waktu pinjaman maksimum 4 tahun dan akan direview setiap tahun.

Berdasarkan Surat Keputusan Kredit (SKK) Nomor SLN/5/233 tanggal 23 Juni 2011 dan telah dibuatkan akte

Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit Nomor 01 tanggal 24 Juni 2011  yang dibuat dihadapan Syafran, SH. M.Hum, 

notaris di Jakarta, dengan perubahan tujuan pemberian kredit yaitu untuk tambahan modal kerja pembiayaan kredit

kendaraan bermotor roda empat atau lebih, baru dan bekas dengan target pembiayaan tahun 2011 sebesar Rp.

922.000.000.000,- dengan jangka waktu selama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak tanggal 05 Pebruari 2011 sampai

dengan 04 Februari 2012 dan akan direview setiap tahun .

Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 19, tanggal 20 Juli 2010 yang dibuat oleh Ny. Anne Meyanne Alweie, SH.,

notaris di Jakarta, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman Tetap Angsuran IX dari PT. Bank Agroniaga Tbk

dengan plafon sebesar RP 15.000.000.000. Tujuan penggunaan kredit adalah refinancing pembiayaan konsumen

(kredit modal kerja). Jangka waktu penarikan kredit adalah 1 tahun (non revolving), sedangkan jangka waktu kredit per

batch maksimum adalah 3 tahun, dengan jangka waktu kredit adalah 4 tahun sejak tanggal pencairan pertama. Bunga

atas pinjaman tersebut sebesar 15,5% per tahun. Agunan atas pinjaman ini berupa Fidusia atas piutang/hak tagih

kepada end user sebesar minimal 100% dari outstanding, dokumen aplikasi per end user, dokumen perjanjian

pembiayaan konsumen dan dokumen jaminan, serta Corporate Guarantee dari PT Indo Jasa Utama. 

Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 22, tanggal 20 Juli 2010 yang dibuat oleh Ny. Anne Meyanne Alweie, SH.,

notaris di Jakarta, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman Tetap Angsuran X dari PT. Bank Agroniaga Tbk dengan

plafon sebesar RP 15.000.000.000. Tujuan penggunaan kredit adalah refinancing pembiayaan konsumen (kredit

modal kerja). Jangka waktu penarikan kredit adalah 1 tahun (non revolving), sedangkan jangka waktu kredit per batch

maksimum adalah 3 tahun, dengan jangka waktu kredit adalah 4 tahun sejak tanggal pencairan pertama. Bunga atas

pinjaman tersebut sebesar 15,00% per tahun. Agunan atas pinjaman ini berupa Fidusia atas piutang/hak tagih kepada

end user sebesar minimal 100% dari outstanding, dokumen aplikasi per end user, dokumen perjanjian pembiayaan

konsumen dan dokumen jaminan, serta Corporate Guarantee dari PT Indo Jasa Utama. 
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9. UTANG BANK - Lanjutan

c. PT Bank Victoria

Fasilitas :

Plafond :

Suku bunga :

Provisi :

Administrasi :

Jangka waktu :

Jaminan

1.

2.

Fasilitas :

Plafond :

Suku bunga :

Provisi :

Administrasi :

Jangka waktu :

Fasilitas :

Plafond :

Suku bunga :

Provisi :

Jangka waktu :

Jaminan :

1.

2.

3. Corporate Guarantee dari PT Indojasa Pratama Finance

d. PT Bank Permata

Berdasarkan surat dari PT Bank Victoria Nomor 145/MF-ARN/III/13 tanggal 21 Maret 2013, perusahaan memperoleh

penambahan fasilitas kredit dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut :

Fixed Loan IV Line Limit - Non Revolving

Rp. 150.000.000.000,-

0,5 % Flat

3 tahun sejak tanggal pengikatan kredit (PK)

Fasilitas tersebut dirubah dengan surat Nomor 250/MF-ARN/V13 tanggal 15 Mei 2013 dimana Fasilitas awal pinjaman

Rp 150.000.000.000 dirubah menjadi Rp 125.000.000.000,-

KMK PTDA 2B Non Revolving

Rp. 25.000.000.000,-

12,5 % p.a untuk 1.2 dan 3 tahun

0,5 % Flat

Rp. 5.000.000,-

1 tahun sejak tanggal pengikatan kredit (PK)

Piutang Usaha PT Indojasa Pratama Finance ke end user dengan nilai 110% dari outstanding dan BPKB di simpan

di Bank Victoria

Tanah dan bangunan di Jl. Lingkar Selatan / Jl BKR No.16 Cijagra Kec. Lengkong. Bandung Jawa Barat, LT.144

m2 LB 250 m2 

Berdasarkan Akta Perjanjian Kerja sama No 50 Tanggal 23 Maret 2010 yang dibuat dihadapan Sjarmeini S. Chandra,

SH., notaris di Jakarta, Perusahaan memperoleh fasilitas kredit pembiayaan kendaraan dari PT Bank Permata sebesar 

Rp 150.000.000.000, jangka waktu pinjaman 1 tahun, terakhir diubah dengan Perubahan kedua Perjanjian Pemberian

Fasilitas Pinjaman atas iutang Pembiayaan Kendaraan (ketentuan khusus) nomor RF/11/1533/AMD/FI tanggal 5

Oktober 2011 dengan kondisi dan persyaratan   sebagai berikut :

s.d 11 Januari 2013

Tanah dan bangunan di Jl. Lingkar Selatan / Jl BKR No.16 Cijagra Kec. Lengkong. Bandung Jawa Barat, LT.144

m2 LB 250 m2 

12 % p.a untuk 1.2 dan 3 tahun

14 % p.a

Rp. 2.500.000,-

Berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Perjanjian Kredit Nomor 07, tanggal 25 April 2012 yang dibuat dihadapan

Syafran, SH. M.Hum, notaris di Jakarta, disetujui perpanjangan jangka waktu kredit yang semula jatuh tempo tanggal 5

Pebruari 2012 menjadi jatuh tempo tanggal 4 Pebruari 2013. Tujuan pemberian kredit yaitu untuk tambahan modal

kerja pembiayaan kredit kendaraan bermotor roda empat atau lebih, baru dan bekas dengan target pembiayaan Rp

660.000.000.000. dan akan direview setiap tahun . Tingkat suku bunga antara 12,5% sampai 13,5% pertahun.

Corporate Guarantee dari PT Indojasa Pratama Finance

Berdasarkan surat penawaran kredit dari PT Bank Victoria Nomor 004/MF-ARN/VII/11 tanggal 08 Agustus 2011,

perusahaan memperoleh pinjaman dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut :

Berdasarkan surat persetujuan perpanjangan fasilitas Pinjaman Rekening Koran (PRK) dari PT Bank Victoria Nomor

308/MF-ARN/XII/2011 tanggal 27 Desember 2011, perusahaan memperoleh pinjaman dengan syarat dan ketentuan

sebagai berikut :

Pinjaman Rekening Koran (PRK)

Rp. 800.000.000,-

0,5 % p.a
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9. UTANG BANK - Lanjutan

Fasilitas :

Plafond :

Suku bunga :

Administrasi :

Jangka waktu :

e. PT Bank Permata Syariah

f. PT Bank ICB Bumiputera Tbk

g. PT Bank BCA Tbk

10. PERPAJAKAN

a. Utang pajak 2014 2013

Pajak penghasilan pasal 4 (2) final 22.818.332            32.673.885            

Pajak penghasilan pasal 21 5.533.369              715.106.123          

Pajak penghasilan pasal 29 -                             136.031.730          

28.351.701            883.811.738          

Pinjaman atas Piutang Pembiayaan Kendaraan

Rp. 130.000.000.000 (seratus tiga puluh milyar rupiah) untuk pembiayaan

kendaraan bermotor roda empat dengan ketentuan umur kendaraan ditambah tenor

maksimum 15 (lima belas) tahun 

Rp. 20.000.000.000 (dua puluh puluh milyar rupiah) untuk pembiayaan kendaraan

bermotor roda empat dengan ketentuan umur kendaraan ditambah tenor maksimum

18 (delapan belas) tahun 

Berdasarkan Akta Perjanjian Kerja sama fasilitas Murabahah No 11 dan 13 tanggal 05 Oktober 2010 yang dibuat

dihadapan Sjarmeini S. Chandra, SH., notaris di Jakarta, terakhir berdasarkan Addendum Perjanjian Pemberian

Pinjaman Atas Piutang Pembiayaan Kendaraan Nomor KK/11/985/Add/FI tanggal 11 Juli 2011 dan surat konfirmasi

perpanjangan fasilitas murabahah nomor 014/CRC-WB/SKONF/XI/2011 tanggal 25 November 2011 Perusahaan

memperoleh fasilitas pinjaman Murahahah untuk pembiayaan pemilikan kendaraan dari PT. Bank Permata Syariah

sebesar Rp 10.000.000.000, dengan jangka waktu pinjaman sampai dengan 5 Oktober 2012 , dengan jaminan

piutang beserta dokumennya yang dibiayai oleh PT Bank Permata Syariah.

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 9520320048-PK-001 sampai 9520320048-PK-022 tanggal 31 Maret 2008 sampai

25 Desember 2008, Perusahaan memperoleh fasilitas kredit pembiayaan dari PT Bank Central Asia Tbk sebesar Rp

2.854.604.313 berjangka waktu 3 sampai 4 tahun dengan jaminan BPKB kendaraan tersebut, tingkat suku bunga

sebesar 5,7% - 6,5% flat per tahun.

05 Desember 2011 s.d 05 Oktober 2012

Rp. 150.000.000.000,- dengan uraian :

0,5 % Flat setiap jumlah yang ditarik

Berdasarkan surat bank tanggal 26 Nopember 2008 No. 072/BABP/AMLG/XI/08 tentang Offering Letter, PT Bank

Bumiputera setuju untuk memberikan fasilitas pinjaman investasi kepada Perusahaan untuk pembelian kendaraan

untuk tingkat manager ke atas dengan plafond sebesar Rp. 2.000.000.000,-. Jangka waktu fasilitas kredit ini adalah 5

tahun terhitung sejak perjanjian ditandatangani dengan tingkat suku bunga 20% pertahun.

Berdasarkan surat bank tanggal 30 Maret 2009 No. 108/BABP/AMLG/III/09 tentang Offering Letter, PT Bank

Bumiputera setuju untuk memberikan fasilitas pinjaman investasi kepada Perusahaan untuk pembelian kendaraan

untuk tingkat manajer ke atas dengan plafond sebesar Rp 2.000.000.000,- Jangka waktu fasilitas kredit ini untuk mobil

baru maksimum 4 tahun, mobil bekas maksimum 3 tahun, dengan tingkat bunga 17% (fixed) untuk 4 tahun dan 16,5%

(fixed) untuk 3 tahun.

Bersifat tetap selama perode perpenarikan 

Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 08 tanggal 08 Maret 2010 yang dibuat dihadapan Imas Fatimah, SH. MH,

notaris di Jakarta. Perusahaan memperoleh fasilitas kredit investasi untuk pembelian kendaraan untuk level manager

keatas dari PT Bank Bumiputera dengan plafon Rp 5.000.000.000, suku bunga sebesar 13,50% pertahun, jangka

waktu kredit 5 tahun.
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10. PERPAJAKAN - Lanjutan

b. Manfaat (beban) pajak penghasilan 2014 2013

Pajak penghasilan kini -                             (683.642.018)         

Pajak penghasilan tangguhan 117.474.576          (175.225.378)         

117.474.576          (858.867.396)         

Pajak kini

2014 2013

Laba sebelum taksiran pajak penghasilan (40.568.227.828)   2.256.316.723       

Koreksi fiskal :

Penyusutan aset tetap 93.576.336            349.610.346          

Laba penjualan aset tetap (39.535.200)           (1.639.042.131)      

Liabilitas imbalan pasca kerja 415.857.168          614.955.273          

Pembayaran pesangon -                             (26.425.000)           

Beban PPh pasal 4 (2) -                             859.855.266          

Beban sumbangan/entertaintment 12.272.000            473.097.247          

Pendapatan bunga  deposito -                             (149.193.547)         

Pendapatan jasa giro (125.389.849)         (4.606.104)             

Laba kena pajak (40.211.447.373)   2.734.568.073       

Beban pajak penghasilan (25%) -                             (683.642.018)         

Pajak penghasilan dibayar dimuka:

Pajak penghasilan pasal 25 -                             547.610.288          

Utang pajak PPh Pasal 29 Nihil (136.031.730)         

Pajak tangguhan Aset (liabilitas) Aset (liabilitas)

pajak tangguhan Manfaat (beban) pajak tangguhan

Tarif 25% 2013 pajak tangguhan 2014

Piutang 814.545.654          -                             814.545.654          

Aset tetap 414.319.485          13.510.284            427.829.769          

Liabilitas imbalan pasca kerja 831.365.921          103.964.292          935.330.213          

2.060.231.060       117.474.576          2.177.705.636       

Aset (liabilitas) Aset (liabilitas)

pajak tangguhan Manfaat (beban) pajak tangguhan

Tarif 25% 2012 pajak tangguhan 2013

Piutang 814.545.654          -                             814.545.654          

Aset tetap 736.677.431          (322.357.946)         414.319.485          

Liabilitas imbalan pasca kerja 684.233.353          147.132.568          831.365.921          

2.235.456.438       (175.225.378)         2.060.231.060       

11. UTANG LAIN-LAIN

2014 2013

Pihak ketiga

Asuransi 202.659.298          344.865.482          

Titipan 1.902.363.270       3.328.877.381       

2.105.022.568       3.673.742.863       

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi dengan laba kena pajak adalah sebagai berikut:
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12. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR

2014 2013

Bunga  pinjaman 264.578.268          743.080.300          

Lain-lain 75.937.071            106.769.236          

340.515.338          849.849.535          

13. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA

Ikhtisar liabilitas imbalan pasca kerja yang diakui di laporan posisi keuangan :

2014 2013

Saldo awal tahun 2.364.202.303       1.775.672.030       

Beban tahun berjalan (lihat catatan 19) 415.857.168          614.955.273          

Pembayaran Manfaat - Pesangon -                             (26.425.000)           

Saldo akhir tahun 2.780.059.471       2.364.202.303       

Ikhtisar imbalan pasca kerja yang dibebankan pada laporan laba rugi :

2014 2013

Beban jasa kini 247.815.595          318.962.983          

Beban bunga 176.542.434          222.323.365          

Kerugian (keuntungan) aktuaria bersih yang diakui (10.570.001)           71.599.785            

Biaya jasa lalu - non vested 2.069.140              2.069.140              

415.857.168          614.955.273          

Liabilitas imbalan pasca kerja ditentukan dengan metode Projected Unit Credit dengan asumsi sebagai berikut :

2014 2013

Tabel mortalita CSO1980 CSO1980

Tingkat diskonto 8,51% 9,11%

Tingkat kenaikan gaji tahunan 10,00% 10,00%

Usia pensiun 55 tahun 55 tahun

14. MODAL SAHAM

Pemegang Saham

Tn. Yohannes Dhikayana 1                            0,01% 100                        

PT Indojasa Utama 549.999.999 99,99% 54.999.999.900     

550.000.000          100,00% 55.000.000.000     

15. CADANGAN UMUM

Sesuai dengan undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, Perusahaan wajib memberikan imbalan

pasca kerja kepada karyawan pada saat pemutusan hubungan kerja atau pada saat karyawan menyelesaikan masa

kerjanya, Imbalan pasca kerja ini diberikan terutama berdasarkan masa kerja dan kompensasi karyawan pada saat

pemutusan hubungan kerja atau selesainya masa kerja. Dengan demikian Perusahaan mencatat liabilitas imbalan pasca

kerja sesuai PSAK No. 24 "Imbalan Kerja".

 Jumlah Saham 

Persentase 

Kepemilikan  Jumlah 

Berdasarkan Undang-Undang PT No 40 tahun 2007, perusahaan diwajibkan untuk membuat cadangan umum sebesar

minimal 20% dari modal disetor. Cadangan Umum untuk tahun 2014 dan 2013 adalah sejumlah Rp 11.000.000.000.

Berdasarkan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 2 September 2010 yang diaktakan

dengan akta notaris Muhammad Hanafi, SH., No. 6, mengenai peningkatan modal dasar dari 500.000.000 menjadi

2.000.000.000 saham dan penambahan modal disetor sebesar Rp 15.000.000.000, sehingga modal disetor menjadi

sebesar Rp 55.000.000.000. Susunan pemegang saham pada tanggal 31 Desember 2014 sebagai berikut:
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16. PENDAPATAN PEMBIAYAAN KONSUMEN

2014 2013

Pendapatan pembiayaan konsumen 16.435.937.557     63.475.987.295     

16.435.937.557     63.475.987.295     

17. PENDAPATAN OPERASIONAL LAIN-LAIN

2014 2013

Pendapatan denda 11.256.355.401     16.319.703.837     

Pendapatan selisih premi asuransi 160.533.510          565.634.678          

Pendapatan pemulihan pembiayaan hapus buku 264.000.000          72.017.871            

Pendapatan jasa giro 125.389.849          149.193.547          

Pendapatan bunga deposito -                             4.606.104              

Laba penjualan aset tetap 1.395.297.660       5.085.345.331       

Lain-lain 1.800.000              733.556.837          

13.203.376.420     22.930.058.205     

18. BEBAN KEUANGAN

2014 2013

Administrasi bank 56.662.500            58.258.741            

Bunga pinjaman, denda dan provisi 15.076.333.452     37.956.388.691     

15.132.995.952     38.014.647.432     

19. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

2014 2013

Gaji, tunjangan dan pesangon 14.096.927.478     20.220.495.869     

Penagihan 12.914.876.110     7.472.774.589       

Penurunan nilai piutang usaha (lihat catatan 4) 8.999.120.635       517.307.509          

Penyusutan aset tetap (lihat catatan 7) 966.732.344          2.566.969.400       

Sewa kantor 2.909.605.048       1.963.952.671       

Listrik, air dan energi 1.643.915.007       1.944.350.796       

Pemeliharaan dan perbaikan 4.087.714.096       1.437.913.873       

Asuransi 387.864.864          1.424.698.790       

Pajak dan perizinan 293.528.095          1.344.192.876       

Komunikasi 527.326.417          788.222.391          

Bahan bakar dan Parkir kendaraan 357.961.609          725.797.746          

Perlengkapan kantor 387.722.979          706.078.903          

Imbalan pasca kerja (lihat catatan 13) 415.857.168          614.955.273          

Transportasi dan perjalanan dinas 157.518.103          515.007.731          

Sumbangan dan entertainment 12.272.000            473.097.247          

Kegiatan karyawan 151.000                 357.983.092          

Kurir dan pengiriman 131.967.788          246.515.317          

Profesional dan jasa manajemen 261.779.332          231.066.642          

Rapat 21.659.683            123.122.355          

Pendidikan dan latihan 16.500.430            121.259.107          

Pemasaran dan Iklan 3.948.788              94.097.621            

48.594.948.974     43.889.859.798     

Pendapatan pembiayaan konsumen terdiri dari penghasilan bunga atas pinjaman yang diberikan kepada konsumen.

Pinjaman yang diberikan tersebut digunakan untuk pembiayaan pengadaan aset yang dibeli oleh konsumen.
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20. BEBAN LAIN-LAIN

2014 2013

Kerugian penjualan agunan yang diambil alih (lihat catatan 8) 6.472.465.601       2.245.221.547       

Lain-lain 7.131.277              -                             

6.479.596.878       2.245.221.547       

21. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI

Sifat hubungan dengan pihak berelasi :

Karyawan (Personel kunci) Karyawan kunci Perusahaan Piutang

Direksi / Komisaris Pengurus Benefit

Piutang lain-lain (catatan 5) 2014 2013

Karyawan (Personel kunci) 29.526.865            49.733.365            

29.526.865            49.733.365            

Persentase dari jumlah aset 0,02% 0,02%

Kompensasi manajemen kunci

Personil manajemen kunci Perusahaan adalah Komisaris dan Direktur (lihat catatan 1).

Jumlah imbalan kerja personil manajemen kunci adalah sebagai berikut:

Direktur Komisaris Direktur Komisaris 

Imbalan kerja jangka pendek :

Gaji dan tunjangan 2.152.990.250       240.000.000          2.842.495.106       580.049.860          

Imbalan kerja jangka

pendek lainnya -                             -                             160.000.000          20.000.000            

Imbalan kerja jangka panjang :

Imbalan purna karya -                             -                             -                             -                             

Imbalan kerja panjang lainnya -                             -                             -                             -                             

2.152.990.250       240.000.000          3.002.495.106       600.049.860          

Persentase dari jumlah pendapatan 7,26% 0,81% 3,47% 0,69%

22. LABA PER SAHAM DASAR

2014 2013

Laba (rugi) bersih (40.450.753.252)   1.397.449.326       

Rata rata tertimbang saham yang beredar 550.000.000          550.000.000          

Laba (rugi) per saham (73,55)                    2,54                       

Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan melakukan transaksi-transaksi dengan pihak berelasi.

Pihak berelasi Sifat hubungan berelasi Jenis transaksi

-------------------------- ooo --------------------------

20132014
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